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Abstrak. Penelitian ini ditujukan untuk dapat mengetahui dan memberikan gambaran secara empiris terkait 

gambaran perkembangan sosioemosional pada remaja perempuan penyintas kekerasan emosional di Panti 

Asuhan “X”, yaitu perilaku prososial dan pengembangan empati yang ditunjukkan oleh anak. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain penelitian studi kasus. Secara umum fokus penelitian pada 

penelitian kualitatif bersifat holistik (menyeluruh, sehingga tidak dapat dipisahkan), karena itu pada jenis 

penelitian ini ditetapkan berdasarkan keseluruhan situasi sosial yang diteliti. Adapun sumber data dalam 

penelitian ini terdiri dari dua sumber yaitu data primer dan data sekunder. Penelitian ini menggunakan teknik 

triangulasi sebagai teknik pengumpulan data. Dalam penelitian ini, peneliti hendak menganalisa terkait 

gambaran perkembangan sosioemosional, terkhusus perilaku prososialnya pada remaja perempuan penyintas 

kekerasan emosional di panti asuhan “X”. Adapun kesimpulan dari penelitian ini yaitu dapat dilihat bahwa 

kekerasan emosional yang dialami oleh ML dan SR memberikan pengaruh terhadap perkembangan 

sosioemosional ML dan SR. Dalam hal ini, SR mengalami jenis kekerasan emosional yang lebih berat 

dibandingkan ML. 

 

Kata kunci: Perkembangan Sosioemosional, Remaja Perempuan, Kekerasan Emosional. 

 

Abstract. This study aims to be able to know and provide an empirical picture related to the description of 

socioemotional development in adolescent girls who are survivors of emotional violence at Orphanage "X", 

namely prosocial behavior and empathy development shown by children. This research uses a qualitative 

approach with a case study research design. In general, the focus of research in qualitative research is holistic 

(comprehensive, so it cannot be separated), therefore this type of research is determined based on the overall 

social situation under study. The data sources in this study consist of two sources, namely primary data and 

secondary data. This research uses triangulation techniques as a data collection technique. In this study, 

researchers want to analyze the description of socioemotional development, especially prosocial behavior in 

adolescent girls who are survivors of emotional violence at the "x" orphanage. The conclusion of this study is 

that it can be seen that the emotional violence experienced by ML and SR has an influence on the 

socioemotional development of ML and SR. In this case, SR experienced a more severe type of emotional 

violence than ML. 

 

Keywords: Socioemotional Development, Adolescent Girls, Emotional Abuse. 

 

PENDAHULUAN  

Remaja merupakan salah satu masa 

perkembangan yang dilalui oleh manusia. 

Menurut Santrock (2014) remaja (adolescence) 

merupakan masa transisi dari masa anak-anak 

menuju masa dewasa. Di dalam masa 

perkembangan ini mencakup sejumlah 

perubahan baik secara biologis, kognitif, 

maupun sosial-emosional. Santrock juga 

memaparkan terkait batasan akhir usia remaja 

yakni 12 hingga 23 tahun. Sedangkan menurut 

Monks et al (2006) batasan usia pada remaja 

berada pada usia 12-21 tahun. Dalam hal ini 

penggolongan usia dibagi menjadi tiga 

kelompok, yakni remaja awal dengan rentang 

usia 12-15 tahun, remaja pertengahan atau 

remaja madya dengan rentang usia 15-18 tahun, 

dan remaja akhir dengan rentang usia 18-21 

tahun.  

American Academy of Pediatrics 

mendefinisikan perkembangan sosial-emosional 

sebagai suatu kemampuan anak untuk dapat 

memahami serta mengekspresikan emosinya 

secara menyeluruh, baik dalam konteks positif 

maupun negatif. Ekspresi emosi ini ditujukan 

dalam berinteraksi dengan teman sebaya 

maupun orang dewasa. Pada perkembangan ini 

individu akan belajar untuk beradaptasi dan 

memahami kondisi serta perasaan orang lain di 

lingkungannya, seperti pada orang tua, saudara 
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kandung, maupun teman sebaya (Nurmalitasari 

& Femmi, 2015). Dalam hal ini, hubungan 

antara pengasuh dan anak memiliki implikasi 

penting terhadap perkembangan sosioemosional 

anak ketika memasuki masa remaja, seperti 

perilaku prososial dan pengembangan empati 

(Grusec & Davidov, 2010). Secara teoritis 

empati terbagi kedalam dua bentuk, yaitu 

kognitif dan afektif. Pada afektif, empati 

memiliki kaitan erat dengan emosi, yang 

kemudian membangkitkan rasa kasih, hingga 

upaya untuk dapat menyelesaikan suatu 

permasalahan maupun menerima sudut pandang 

orang lain. Sedangkan pada kognitif diartikan 

sebagai sebuah kemampuan untuk dapat 

merasakan apa yang dirasakan oleh orang lain. 

Pada dasarnya, pengembangan empati dan 

perilaku prososial memiliki kaitan antara satu 

dengan lainnya. Berdasarkan hal ini, 

pengembangan empati dalam perilaku prososial 

membuat remaja memiliki kemampuan untuk 

turut merasakan apa yang dirasakan oleh orang 

lain dan diwujudkan dalam bentuk bantuan pada 

orang yang membutuhkan (Davis, 1983; Baron 

& Byrne, 2005). Perilaku prososial merupakan 

suatu tindakan sukarela yang dimaksudkan 

untuk membantu dan memberikan manfaat bagi 

individu atau kelompok individu lainnya. Dalam 

hal ini, tindakan menolong didasari keinginan 

untuk membantu orang lain tanpa adanya 

harapan untuk memperoleh imbalan untuk 

individu itu sendiri (Mussen & Eisenberg, 

1989).  

Secara umum, kekerasan pada anak dapat 

menjadi salah satu faktor risiko yang menjadi 

penyebab psikopatologi selama kekerasan, 

morbiditas kesehatan di kemudian hari, hingga 

munculnya gangguan perkembangan pada anak 

dan remaja (Zeanah & Humphreys, 2018). 

Kekerasan pada anak terbagi menjadi beberapa 

jenis, yakni kekerasan seksual, kekerasan fisik, 

kekerasan emosional, serta pengabaian atau 

kegagalan orang tua dalam memenuhi kebutuhan 

dasar anak (Fontes, 2005). World Health 

Organization (WHO), mendefinisikan kekerasan 

pada anak sebagai segala tindakan yang salah 

terhadap anak. Tindakan tersebut meliputi 

perlakuan fisik, perlakuan secara seksual, 

penelantaran anak, serta eksploitasi anak yang 

dapat membahayakan kondisi kesehatan anak 

hingga mempengaruhi kondisi perkembangan 

anak atau memberikan ancaman terhadap harga 

diri anak (KPPPA & BPS, 2017).  

Berdasarkan semua jenis kekerasan yang 

telah disebutkan, kekerasan emosional 

merupakan jenis kekerasan yang akan menjadi 

titik kritis dalam penelitian ini. Kekerasan 

emosional merupakan segala bentuk perlakuan 

orang tua terhadap anak yang dalam 

memberikan implikasi buruk terhadap aspek 

emosi dan afeksi remaja (Bernard, Lind, & 

Dozier, 2014). Perlakuan orang tua yang 

termasuk ke dalam perilaku kekerasan 

emosional meliputi tindakan berupa 

mempermalukan, menakuti atau meneror, atau 

mengeksploitasi anak secara berkepanjangan, 

mengucapkan kata-kata kasar terhadap anak, 

bersikap acuh, serta tidak memperdulikan anak 

(Shai & Belsky, 2016; Dewi, 2014). 

World Health Organization (WHO) pada 

tahun 2016 mengungkap data terkait kekerasan 

anak di dunia, kemudian didapati bahwa rata-

rata 50% atau kurang lebih 1 milyar anak 

dengan rentan usia 2-17 tahun mengalami 

kekerasan fisik, seksual, emosional, serta 

penelantaran. Selanjutnya pada tahun 2015 

UNICEF menyatakan bahwa kekerasan terhadap 

anak di Indonesia masih terjadi secara luas. 

Dalam hal ini dilaporkan sebanyak 40% anak 

berusia 13-15 tahun yang pernah mengalami 

kekerasan secara fisik setidaknya satu kali dalam 

satu tahun, 26% anak dinyatakan pernah 

mendapatkan hukuman fisik oleh orang tua 

maupun pengasuh di rumah (Kemenkes RI, 

2019). Komisi Perlindungan Anak Indonesia 

(KPAI) mencatat bahwa dalam kurun 9 tahun, 

yakni 2011 hingga 2019 tercatat 37.381 kasus 

perilaku kekerasan terhadap anak (Tim KPAI, 

2020).  

Secara umum childhood emotional abuse 

dapat mempengaruhi perkembangan sosio-

emosional anak ketika memasuki masa dewasa, 

terkhusus pada perempuan. Hal ini 

menyebabkan anak memunculkan suatu 

permasalahan tertentu, seperti kurangnya rasa 

percaya diri, kesulitan dalam mengendalikan 

emosi, serta kesulitan untuk membentuk atau 

memelihara sebuah hubungan (Maneta et al., 

2014). Fang et al. (2015) melakukan penelitian 

di Asia Pasifik terkait kekerasan emosional yang 

dialami oleh anak perempuan. Diperoleh hasil 

sebanyak satu dari tiga anak perempuan (32%) 

dan satu dari empat anak laki-laki (27%) 

mengalami kekerasan emosional dalam lingkup 

keluarga di Asia Pasifik. Sedangkan di Indonesia 

sendiri, pada tahun 2020 didapati data sejumlah 

86,65% laki-laki dan 96,22% perempuan dengan 

rentang usia 13-17 tahun mengalami kekerasan 

emosional (Pinandhita, 2020). Data konkrit 

terkait angka pasti dalam permasalahan 
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kekerasan anak cukup sulit untuk didapatkan. 

Penyebab hal ini adalah karena sebagian besar 

masyarakat enggan untuk melaporkan terkait 

kasus kekerasan anak (Kendedes, 2020). 

Penelitian Allbaugh et al (2018) terkait 

kekerasan emosional pada masa kanak-kanak 

dan didapatkan hasil bahwa terdapat korelasi 

antara peningkatan intensitas dan frekuensi 

kekerasan emosional pada masa kanak-kanak 

dengan penurunan kelekatan antara orangtua 

dengan anak. Hal ini memiliki hubungan dengan 

rendahkan intensi dari individu untuk mencari 

dukungan sosial melalui keluarga dan teman. 

Akumulasi dari ketiga variabel pada penelitian 

ini mengacu pada keinginan individu untuk 

bunuh diri pada usia remaja. Christ et al (2019) 

melakukan penelitian lanjutan terkait kasus 

kekerasan emosional tersebut, dalam 

penelitiannya ditemukan hasil bahwa dari semua 

tipe kekerasan yang diteliti, hanya kekerasan 

emosional yang secara independen memiliki 

hubungan dengan gejala depresi, disregulasi 

emosi, dan masalah interpersonal. Masalah 

interpersonal ini meliputi sikap dingin dan 

berjarak, serta sikap yang mendominasi dan 

mengendalikan.  

Penelitian Kesari & Valentina (2022). 

Penelitian ini membahas terkait psikologis 

remaja dengan latar belakang kekerasan 

emosional dalam keluarga. Berdasarkan 

penelitian ini ditemukan hasil bahwa dinamika 

remaja yang mengalami kekerasan emosional 

oleh keluarga menimbulkan sejumlah 

permasalahan serius pada diri remaja. Remaja 

tersebut cenderung merasa tidak berdaya, 

menutup diri dalam pola komunikasi dengan 

orangtua, membatasi interaksi dengan orang tua, 

dan menunjukkan kemunculan perilaku 

menghindari konflik. Selain itu, remaja dengan 

pengalaman kekerasan emosional disertai 

dengan perundungan di sekolah menunjukkan 

adanya resiko yang lebih tinggi untuk melukai 

diri sendiri, mengalami pengembangan konsep 

diri yang negatif selama proses pembentukan 

identitas, serta mengalami kebingungan identitas 

yang dimana hal ini disebabkan oleh 

pengalaman kekerasan serta perundungan yang 

dialami oleh remaja.  

Penelitian Kesari & Valentina (2022) 

lebih memfokuskan pada dinamika psikologis 

remaja penyintas kekerasan emosional secara 

keseluruhan. Berdasarkan penelitian inilah 

peneliti tertarik untuk menggali lebih dalam 

terkait perkembangan sosio emosional pada 

remaja perempuan yang menjadi penyintas 

kekerasan emosional di panti asuhan. Hal ini 

didasari pada pandangan bahwa pada umumnya 

kekerasan pada anak merupakan salah satu 

permasalahan sosial yang terus terjadi dan 

semakin bertambah jumlahnya dari tahun ke 

tahun, selain itu angka kasus tersebut sulit untuk 

dikendalikan. Selanjutnya, peneliti memilih 

panti asuhan sebagai titik dalam penelitian ini 

karena secara umum dalam satu panti asuhan 

terdiri atas beberapa pengasuh, satu pengasuh 

dapat merawat lebih dari satu anak. Hal ini 

membuat beban kerja pengasuh menjadi tinggi. 

Akibatnya, kedekatan emosional (intimacy) 

antara anak dengan pengasuh menjadi kurang 

kuat, berbeda dengan kedekatan emosional 

antara orang tua dengan anak.  

Dalam penelitian ini peneliti memilih 

remaja perempuan sebagai subjek penelitian, hal 

ini didasari pada jumlah anak perempuan yang 

mengalami kekerasan emosional dua kali lebih 

banyak dibandingkan anak laki-laki (Scher et al., 

2004). Selain itu, respon emosional pada 

perempuan yang cenderung lebih tinggi dalam 

hal merespon rasa sakit yang orang lain rasakan, 

sehingga secara keseluruhan empati emosional 

perempuan juga lebih kuat (Christov-Moore et 

al., 2014). Pendapat peneliti diperkuat dengan 

adanya pembicaraan yang dikemukakan oleh 

beberapa informan di panti asuhan “X” selama 

beberapa pertemuan yang dilakukan oleh 

peneliti dengan informan dari September-

Desember 2022 dalam aktivitas bersama anak. 

Dalam pembicaraannya hampir semua informan 

menyatakan bahwa masing-masing informan 

pernah mengalami beberapa jenis kekerasan, 

termasuk kekerasan emosional. Intensitas 

kekerasan emosional yang diterima oleh masing-

masing informan lebih didominasi oleh anak 

perempuan dibandingkan anak laki-laki. 

Beberapa anak juga menunjukkan adanya 

permasalahan kesehatan mental pada masa 

remaja.  

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan desain penelitian studi kasus. 

Secara umum fokus penelitian pada penelitian 

kualitatif bersifat holistik (menyeluruh, sehingga 

tidak dapat dipisahkan), karena itu pada jenis 

penelitian ini ditetapkan berdasarkan keseluruhan 

situasi sosial yang diteliti. Adapun sumber data 

dalam penelitian ini terdiri dari dua sumber yaitu 

data primer dan data sekunder. Penelitian ini 

menggunakan teknik triangulasi sebagai teknik 

pengumpulan data. Dalam penelitian ini, peneliti 



Stefani Setiaputri S dan Wahyuni Kristinawati, Gambaran Perkembangan Sosioemosional pada Remaja 

Perempuan Penyintas Kekerasan Emosional di Panti Asuhan “X” di Ambarawa 

302 

hendak menganalisa terkait gambaran 

perkembangan sosioemosional, terkhusus 

perilaku prososialnya pada remaja perempuan 

penyintas kekerasan emosional di panti asuhan 

“X”.  

 

HASIL  

Kekerasan pada anak (child 

maltreatment) merupakan bentuk kekerasan 

yang dilakukan oleh caregiver kepada anak 

dibawah usia 18 tahun. Salah satu bentuk dari 

child maltreatment ini adalah emotional abuse 

atau kekerasan emosional (WHO, 2022). 

Kekerasan emosional merupakan sebuah 

perilaku yang dilakukan oleh orangtua maupun 

caregiver yang berpotensi meninggalkan bekas 

luka emosional pada diri remaja (Goldsmith & 

Freyd, 2005; O'Hagan, 1995; Portwood, 1999). 

Kekerasan emosional juga termasuk kedalam 

suatu keadaan yang membuat orangtua atau 

caregiver gagal menyediakan lingkungan untuk 

mendukung perkembangan anak. Perilaku 

tersebut meliputi, memberikan batasan gerak 

untuk anak hingga mengisolasi anak, 

merendahkan anak, mengkambinghitamkan 

anak, mengancam anak, menakut-nakuti anak, 

melakukan diskriminasi, mencemooh, 

mengawasi anak dalam kegiatan atau aktivitas 

anak, merusak benda-benda milik anak ketika 

dirasa tidak sesuai dengan keinginan orang tua 

atau pengasuh, maupun melakukan perlakuan 

permusuhan atau penolakan non-fisik lainnya 

(WHO, 2006; UNICEF, 2000). Pengalaman 

kekerasan emosional pada anak akan 

mengarahkan anak pada masalah perkembangan, 

sosial, dan perilaku, yang kemudian membuat 

anak mengembangkan permasalahan psikologis 

yang lebih kompleks dalam jangka panjang 

(Howe, 2005).  

Berdasarkan pada teori yang ada, SR 

dan ML mengalami bentuk kekerasan emosional 

yang berbeda. ML termasuk anak yang lebih 

senang mengikuti aturan yang telah ditetapkan. 

ML takut untuk menyuarakan pandangannya 

yang berbeda. ML juga jarang sekali membuat 

masalah di panti asuhan, sehingga ML terbilang 

jarang untuk menjadi sasaran amarah pengurus 

panti. Berbeda dengan ML, SR termasuk anak 

yang suka memberontak. Menurut pernyataan 

dari teman SR, SR termasuk anak yang tertutup 

dan sulit diatur. SR tidak ingin meminta maaf 

jika dirasa SR tidak bersalah. SR juga mampu 

menyuarakan amarahnya jika diperlakukan 

dengan tidak baik oleh pengurus panti. Selain 

itu, SR cukup sering tidak menaati aturan yang 

telah dibuat oleh pengurus panti. Hal inilah yang 

membuat pengurus panti menunjukkan pola 

kekerasan emosional yang lebih kuat pada SR. 

SR juga dipandang sebagai pribadi yang keras. 

SR hanya akan melakukan sesuatu hal yang 

menurut pandangannya sendiri benar. SR juga 

menunjukkan facial expression yang kuat pada 

suatu hal, misal ketika tidak menyukai suatu hal, 

SR tidak akan sungkan untuk menunjukkannya. 

SR juga termasuk anak yang cukup banyak 

memiliki konflik dengan teman panti maupun 

pengurus panti. Dalam hal ini, pengurus panti 

seringkali menjadikan SR sebagai tempat 

melampiaskan amarah. SR seringkali 

direndahkan, dicemooh, hingga didiskriminasi. 

SR juga seringkali disalahkan untuk hal yang 

bukan kesalahan SR. Hal ini diverifikasi oleh 

teman SR selaku significant others dalam 

penelitian ini. Teman SR menyatakan bahwa SR 

memang sering menjadi sasaran amarah 

pengurus panti. Pengurus panti juga seringkali 

menyindir secara halus dan memarahi SR. Hal 

ini tentu berbeda dengan ML, karena menurut 

pengakuan teman ML, ML merupakan tipikal 

anak yang tidak banyak berkonflik. ML sebisa 

mungkin akan menghindari konflik dengan 

orang lain. ML akan menuruti perintah atau 

keinginan pengurus panti agar tidak terjadi 

konflik secara langsung dengan ML, sehingga 

ML lebih sering melihat peristiwa pengalaman 

kekerasan emosional dari anak panti lainnya dan 

jarang sekali mengalaminya secara langsung.  

Perkembangan remaja terbagi kedalam 

beberapa bentuk, seperti perkembangan biologis, 

kognitif, dan sosioemosional. Pada masa ini, 

perkembangan sosioemosional sebagian besar 

berasal dari interaksi individu dengan 

lingkungannya (Denham, et al., 2009). Grusec & 

Davidov (2010) membagi perkembangan 

sosioemosional kedalam dua bentuk, yaitu 

perkembangan empati dan perilaku prososial. 

Empati dapat diartikan sebagai sebuah kondisi 

yang membuat seseorang memiliki kemampuan 

untuk dapat merasakan dan memahami 

permasalahan atau pengalaman orang lain tanpa 

mengalaminya secara langsung (Chaplin, 2011; 

Sears, 2009). Sedangkan perilaku prososial 

merupakan sebuah tindakan yang dilakukan oleh 

seseorang dengan tujuan untuk membantu atau 

memberikan manfaat kepada orang lain. Dalam 

hal ini, bentuk bantuan tersebut didasari oleh 

inisiatif pribadi dan dilakukan dengan sukarela 

tanpa mengharapkan imbalan dari orang yang 

ditolong (Eisenberg & Mussen, 1989; Eisenberg, 

Fabes, & Spinrad, 2006). Berdasarkan hal ini, 
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SR dan ML mengalami perkembangan 

sosioemosional yang berbeda. Pada ML sendiri, 

ML mengalami perkembangan sosioemosional 

yang sesuai dengan usianya, dilihat dari respon 

ML terhadap pengalaman distress orang lain 

ataupun perilaku prososial ML terhadap orang 

lain. Hal ini berbeda dengan SR. SR mengalami 

hambatan dalam perkembangan sosioemosional, 

seperti perkembangan empati dan perilaku 

prososial. SR menunjukkan kemampuan yang 

lebih rendah untuk dapat merasakan pengalaman 

distress orang lain. SR juga menunjukkan 

perilaku prososial yang lebih rendah terhadap 

lingkungannya. SR hanya akan menolong orang 

yang dikenalnya dan orang yang memberikan 

feedback baik kepada SR. Jika orang tersebut 

berlaku sebaliknya, SR akan menolak untuk 

membantu orang tersebut. Hal ini sejalan dengan 

pandangan teman SR terkait SR. Menurut teman 

SR, SR sulit sekali menolong orang lain. SR 

lebih memilih untuk pura-pura tidak tahu jika 

melihat teman yang mengalami masalah 

dengannya itu kesulitan.  

Pengalaman kekerasan emosional yang 

dialami oleh SR dan ML memiliki pengaruh 

yang cukup besar terhadap perkembangan 

sosioemosional SR dan ML. SR dan ML 

menunjukkan dinamika perkembangan 

sosioemosional yang berbeda. Adapun dinamika 

perkembangan keduanya dapat dilihat masing-

masing pada berdasarkan pada aspek-aspek 

perkembangan empati dan perilaku prososial 

pada SR dan ML. Berdasarkan hal ini, Davis 

(1983) menguraikan aspek-aspek empati 

kedalam 4 bentuk, diantaranya: (1) Perspective 

taking, yaitu kemampuan untuk turut merasakan 

dan menempatkan diri secara emosional pada 

suatu pengalaman distress yang dialami oleh 

orang lain. (2) Fantasy, yaitu kemampuan 

individu secara imajinatif untuk dapat turut 

mengalami perasaan atau tindakan dari karakter-

karakter fiktif dalam buku, film, maupun drama 

yang dilihat. (3) Empathic concern, yaitu sebuah 

respon emosional yang dialami oleh individu 

saat dihadapkan dengan pengalaman distress 

yang dialami oleh lain, seperti turut merasakan 

sakit yang dirasakan oleh orang lain. (4) 

Personal distress, yaitu perasaan cemas dan 

gelisah yang dialami individu sebagai reaksi 

terhadap distress yang dialami oleh orang lain. 

Reaksi ini mencakup perasaan terkejut, takut, 

cemas, hingga perasaan tidak berdaya. 

Berdasarkan aspek-aspek yang ada, SR hanya 

menunjukkan perkembangan empati pada 

fantasy, yaitu ketika SR memiliki kemampuan 

untuk turut merasakan sakit atau penderitaan 

yang dialami oleh karakter dari buku yang SR 

baca, sedangkan pada ML, ML menunjukkan 

dinamika perkembangan empati pada 3 aspek 

penting, yaitu perspective taking, fantasy, dan 

empathic concern.  

ML memiliki kemampuan untuk dapat 

merasakan dan turut memahami apa yang 

dirasakan oleh orang lain tanpa mengalaminya 

secara langsung. ML juga mampu merasakan 

sakit atau penderitaan yang dirasakan oleh 

karakter bacaan pada buku yang ML baca. 

Melalui hal ini, dapat dilihat bahwa ML 

mengembangkan perkembangan empati yang 

lebih baik dari SR. SR menunjukkan 

kemampuan yang lebih rendah dalam merasakan 

emosi orang lain, termasuk emosinya sendiri. SR 

lebih sering diam dan menerima ketika 

diperlakukan kurang baik oleh pengurus panti, 

tetapi juga SR menunjukkan perlawan sebagai 

bentuk pertahanan diri dalam beberapa hal. 

Secara emosional juga SR tidak dapat 

memahami dirinya sendiri. SR hanya dapat 

menjadi seorang pendengar cerita, tanpa dapat 

secara emosional turut merasakan yang 

dirasakan oleh orang tersebut. Hal ini tentu 

berbeda dengan ML yang justru mengalami 

perkembangan empati yang cukup tinggi. ML 

mampu merasakan emosi dalam dirinya dan 

memahami langkah apa yang ingin ML tempuh 

selanjutnya. ML juga mampu terlibat secara 

emosional dengan orang lain. ML memiliki 

kemampuan untuk mendengarkan dan turut 

merasakan apa yang dirasakan oleh orang 

tersebut.  

Lebih lanjut, Eisenberg dan Mussen 

(1989) membagi aspek-aspek perilaku prososial 

6 bagian penting diantaranya: (1) Berbagi 

(sharing), yaitu sebuah tindakan ketika individu 

yang menolong memberikan ruang atau 

kesempatan berupa perhatian dan waktu untuk 

individu lain mencurahkan isi hatinya. (2) 

Bekerjasama (cooperative), yaitu kemampuan 

pada individu dalam hal melakukan suatu 

aktivitas atau kegiatan bersama orang lain untuk 

mencapai tujuan yang sama. (3) Menyumbang 

(donating), yaitu sebuah perilaku individu untuk 

mengerahkan tenaga pikiran, serta memberikan 

sesuatu kepada individu lain yang 

membutuhkan. (4) Menolong (helping), yaitu 

membantu meringankan beban orang lain, salah 

satunya dengan mengerahkan tenaga dan pikiran 

untuk menolong individu lain yang 

membutuhkan. (5) Kedermawanan (generosity), 

sebuah sikap individu yang gemar beramal atau 
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memberikan suatu bantuan, baik berupa barang 

maupun materi kepada individu lain yang 

membutuhkan bantuan. (6) Mempertimbangkan 

kesejahteraan orang lain, yaitu sebuah 

pandangan yang terwujud dalam tindakan 

dengan mengusahakan agar individu lain tidak 

mengalami kesulitan. Berdasarkan hal ini, SR 

dan ML mengembangkan perilaku prososial 

yang berbeda. Pada ML sendiri, ML 

mengembangkan seluruh aspek dari perilaku 

prososial, sedangkan SR mengembang lima 

perilaku prososial, diantaranya seperti berbagi 

(sharing), menyumbang (donating), menolong 

(helping), kedermawanan (generosity), serta 

memikirkan kesejahteraan orang lain. 

Berdasarkan uraian sebelumnya, ML 

memiliki kemampuan untuk dapat untuk 

memberikan ruang bagi orang lain untuk 

menceritakan keluh kesahnya. ML juga 

memiliki kemampuan untuk dapat bekerjasama 

dengan orang lain agar dapat mencapai tujuan 

bersama, seperti saat mengerjakan tugas sekolah, 

ML mampu berkontribusi secara aktif untuk 

mencapai tujuan bersama, selain itu di Panti pun 

ML memiliki kemampuan untuk bekerja sama. 

ML seringkali membantu anak-anak panti 

lainnya dalam beberapa kegiatan, contohnya 

memasak. ML juga memiliki inisiatif yang 

tinggi dalam membantu anak-anak lain di Panti, 

sehingga pekerjaan lebih cepat selesai. Lebih 

lanjut, ML menunjukkan kemampuan untuk 

dapat menyumbang dalam bentuk tenaga, 

pikiran, hingga materi kepada orang yang 

membutuhkan, salah satunya adalah dengan 

membagikan mie kepada teman-teman ML. 

Selanjutnya, ML juga menunjukkan keinginan 

yang tinggi untuk membantu orang disekitarnya. 

Keinginan ini terealisasi dalam bentuk tindakan 

untuk membantu menolong individu lain yang 

membutuhkan. ML selalu senang jika ML 

berhasil menolong orang lain. Hal ini juga yang 

mendasari keinginan SR dalam menolong orang 

disekitarnya. ML juga menunjukkan sikap yang 

dermawan terhadap orang lain. ML tidak segan 

untuk beramal kepada orang yang membutuhkan 

jika saat itu ML memang memiliki uang. ML 

juga seringkali mempertimbangkan 

kesejahteraan orang lain, jadi ketika ML 

bertemu orang yang membutuhkan, sebisa 

mungkin ML akan berikan uang atau bantuan 

kepada orang tersebut jika pada saat itu ML 

mampu memberikannya. Hal ini sejalan dengan 

pandangan teman terdekat ML di panti asuhan 

terkait ML. Menurut teman ML, ML merupakan 

pribadi yang terbuka ketika di panti asuhan. ML 

selalu bercerita mengenai hari-harinya. ML juga 

selalu mematuhi peraturan yang telah ditetapkan 

pengurus panti. ML lebih suka menghindari 

konflik dengan pengurus panti, terutama ibu R. 

Teman ML juga memverifikasi bahwa ML 

termasuk salah satu anak dengan kepribadian 

yang baik. ML seringkali menolong anak-anak 

panti yang lain dan jarang mengeluh. ML juga 

mau membantu dan bekerjasama bersama anak-

anak panti yang lain. Ketika memiliki uang, ML 

akan memberikan uang tersebut kepada orang 

yang membutuhkan atau bahkan meminjamkan 

kepada anak panti yang lain jika memang ada 

yang membutuhkan. ML juga memiliki memiliki 

hati untuk dapat membantu orang lain 

disekitarnya. ML juga pribadi yang ramah dan 

murah senyum.  

Selanjutnya, SR sendiri menunjukkan 

perilaku prososial yang cukup baik. SR memiliki 

kemampuan untuk menjadi pendengar yang baik 

untuk teman-teman di sekitarnya. Namun, SR 

menunjukkan kemampuan yang kurang baik 

dalam bekerjasama. SR cenderung lebih senang 

bekerja sendiri. Hal ini dilakukan dengan 

maksud agar pekerjaan yang dihasilkan SR 

terlihat sempurna, seperti dalam hal 

membersihkan rumah bersama anak-anak panti. 

SR hanya akan membiarkan anak-anak lain 

membersihkan rumah jika SR merasa sedang 

dalam kondisi mood yang buruk. Lebih lanjut, 

SR menunjukkan kemampuan yang baik dalam 

hal menyumbang dan menolong orang lain 

berupa barang atau materi, tetapi hanya terbatas 

pada teman-teman sebaya yang dikenalnya, dan 

memiliki hubungan baik dengannya. SR juga 

termasuk anak yang akan lebih 

mempertimbangkan kesejahteraan orang lain 

dibanding kesejahteraan dirinya sendiri. SR 

lebih memprioritaskan kebutuhan orang lain. SR 

akan memikirkan bagaimana orang lain 

memandangnya jika SR melakukan suatu hal. 

Berdasarkan hal ini, pernyataan-pernyataan SR 

telah disetujui oleh teman sekamar SR. Dalam 

hal ini teman SR mengatakan bahwa SR adalah 

anak yang tertutup, sulit untuk dapat terbuka 

dengan anak-anak lain di panti asuhan. Lebih 

lanjut SR juga dikatakan sebagai anak yang 

keras dan sulit diatur. SR juga tidak memiliki 

keinginan untuk membantu orang lain jika orang 

tersebut memiliki permasalahan dengan SR. 

Meski demikian, SR adalah pendengar yang baik 

bagi anak-anak panti lainnya. SR juga mau 

memberi atau meminjami anak-anak panti yang 

lain sejumlah uang jika SR memang 

memilikinya. SR juga tidak segan membantu 
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anak-anak panti lainnya jika memang saat itu SR 

tengah berada dalam mood yang baik. SR juga 

lebih sering mengisolasi diri, terutama ketika 

berurusan dengan ibu R.  

Sejalan dengan penelitian Kesari dan 

Valentina (2022) bahwa dinamika pada remaja 

yang mengalami kekerasan emosional akan 

menimbulkan permasalahan serius pada diri 

remaja. Dalam hal ini, baik SR maupun ML 

keduanya mengalami perasaan tidak berdaya. 

SR sendiri menutup komunikasi dengan 

pengurus panti dan membatasi interaksi dengan 

pengurus panti, sedangkan ML menunjukkan 

perilaku menghindari konflik. Lebih lanjut, 

pengalaman kekerasan emosional yang dialami 

oleh SR dan ML memberikan respon berbeda 

pada masing-masing anak. SR dan ML keduanya 

menunjukkan perkembangan sosioemosional 

yang berbeda dilihat dari perkembangan empati 

dan perilaku prososial. Perkembangan empati 

pada SR lebih rendah dibandingkan ML, 

sedangkan untuk perilaku prososial keduanya 

mengembangkan perilaku prososial tersebut 

sama baiknya, hanya saja SR hanya terbatas 

pada teman-teman sebayanya dan orang-orang 

yang memiliki hubungan baik dengan SR, 

berbeda dengan ML yang mampu melakukan 

perilaku prososial kepada siapa saja tanpa 

memandang usia dan latar belakang orang 

tersebut. Perkembangan sosioemosional yang 

dialami oleh SR dan ML salah satunya didasari 

oleh lingkungan panti asuhan yang penuh 

tekanan. Riwayat kekerasan emosional yang 

dialami SR dan ML membuat SR dan ML 

mengalami perkembangan sosioemosional yang 

berbeda. SR lebih banyak mengalami kekerasan 

emosional oleh pengurus panti, sehingga hal ini 

membuat SR mengalami hambatan dalam 

perkembangan sosioemosionalnya. Hal ini 

berbeda dengan ML yang lebih memilih untuk 

mengikuti alur yang diberikan oleh pengurus 

panti. ML merasa tidak berdaya dan lebih 

senang menghindari konflik, sehingga ML 

jarang memiliki masalah secara personal dengan 

pengurus panti. Hal ini juga yang mendasari 

adanya perbedaan perilaku antara pengurus panti 

terhadap SR dan ML.  

 

SIMPULAN 

Berdasarkan data yang telah diambil oleh 

peneliti sebelumnya terkait gambaran 

perkembangan sosioemosional pada remaja 

perempuan penyintas kekerasan emosional di 

panti asuhan “x” didapati bahwa dari 2 

partisipan yang ada menunjukkan perkembangan 

sosioemosional yang berbeda. Pada partisipan I 

(SR) menunjukkan sejumlah hambatan 

perkembangan sosioemosional, terutama 

perkembangan empati. Sedangkan pada 

perkembangan perilaku sosial SR terbilang baik, 

namun SR hanya akan membantu orang yang 

dikenalnya dan memiliki relasi yang baik 

dengan SR. SR jarang mau menolong orang lain 

yang tidak dikenal. Ketika oranglain memiliki 

relasi buruk dengan SR, maka SR tidak akan 

mau menolong meski orang tersebut sedang 

dalam kesulitan. SR juga menunjukkan sikap 

yang acuh dan lebih memprioritaskan diri 

sendiri ketika dihadapkan pada lingkungan panti 

asuhan, tetapi pada lingkungan sekolah SR 

justru menjadi pribadi yang lebih terbuka dan 

mendahulukan teman-teman SR diatas 

kepentingan SR sendiri. SR juga tidak memiliki 

kemampuan untuk dapat merasakan penderitaan 

orang lain. SR hanya akan menjadi pendengar 

yang baik, tetapi tidak dapat memahami secara 

emosional mengenai apa yang dialami oleh 

orang lain.  

Berbeda dengan SR, partisipan II (ML) 

menunjukkan perkembangan sosioemosional 

yang baik dan sesuai dengan usia 

perkembangannya. ML mampu memahami diri 

sendiri dengan baik, mengetahui hal-hal yang 

digemari, mengeksplor diri, dan 

mengembangkan diri sesuai dengan keinginan 

ML. ML juga menunjukkan perkembangan 

empati dan perilaku prososial yang baik. ML 

mampu memahami apa yang dirasakan oleh 

orang lain. ML juga mampu menjadi pendengar 

sekaligus menolong orang disekitarnya. ML 

tidak memilih terkait orang yang ditolong. ML 

bersedia menolong orang yang tidak dikenal. 

ML juga memikirkan kesejahteraan orang lain, 

sehingga ML sering tergerak untuk membantu 

orang yang mengalami kesulitan. ML merasa 

senang setiap kali berhasil membantu orang 

disekitar ML.  

Melalui pemaparan diatas, dapat dilihat 

bahwa kekerasan emosional yang dialami oleh 

ML dan SR memberikan pengaruh terhadap 

perkembangan sosioemosional ML dan SR. 

Dalam hal ini, SR mengalami jenis kekerasan 

emosional yang lebih berat dibandingkan ML. 

Hal ini didasari oleh sikap ML yang lebih 

penurut dan lebih suka menghindari konflik, 

sedangkan SR justru cukup banyak berkonflik 

dengan pengurus panti. Perbedaan sikap yang 

ditunjukkan membuat pengurus panti juga 

menunjukkan sikap yang berbeda. SR 

mengalami sejumlah kekerasan emosional yang 
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cukup kompleks, seperti dikambinghitamkan, 

diskriminasi, direndahkan, dipermalukan, 

disudutkan, dan lainnya. Hal ini mempengaruhi 

perkembangan sosioemosional SR, sehingga SR 

mengalami kebingungan terkait dirinya sendiri 

dan cara untuk mengutarakan emosinya. Pada 

masa sekarang ini SR lebih memilih untuk diam 

dan tidak meluapkan emosinya dengan cara 

yang tepat. Hal ini juga yang menjadi salah satu 

alasan SR menunjukkan skor empati yang lebih 

rendah dibandingkan ML. Secara emosional, 

tekanan yang diterima oleh SR dan ML juga 

berbeda, meski berada di lingkungan yang sama, 

keduanya mengalami distress yang berbeda. 

Selain itu, SR juga menunjukkan penarikan diri 

dari lingkungan panti asuhan dan lebih senang 

menghabiskan waktu dengan diri sendiri.  
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